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     Limbah cair yang dihasilkan dari industri logam dan industri
penyamakan kulit sebagian besar terdiri dari campuran logam  besi
dan logam krom,  untuk  menentukan  kadar  logam  krom,  biasanya
digunakan metode Sepektrofotometri  Serapan  Atom,  karena  dalam
limbah  tersebut  juga  terdapat  besi  yang   dapat   memberikan
interferensi terhadap analisis krom,  maka  dilakukan  penelitian
tentang  pengaruh  interferensi  besi  terhadap   analisis   krom
menggunakan   metode   Spektrofotometri   Serapan   Atom,    guna
mendapatkan pengaruh interferensi besi terhadap analisa krom.
      Pembuatan  larutan  Cr(VI)  dilakukan   dengan   melarutkan
K2Cr2O7  dengan  akuades,   kemudian   ditambah   Fe(III)   dengan
konsentrasi bervariasi 0 ppm, 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm  dan
100  ppm,  kemudian  diukur  absorbansinya   menggunakan   metode
Spektrofotometri Serapan Atom pada ? = 357,9 nm.
     Hasil penelitian adalah absorbansi  Cr(VI)  semakin  menurun
sebanding  dengan  peningkatan  konsentrasi  Fe(III)  dan   hasil
tersebut menunjukan keberadaan Fe(III) di  dalam  larutan  Cr(VI)
mengganggu nilai absorbansi Cr(VI).
SUMMARY
Waste water  from  metallic  and  leather  tanning  industry
mostly are composed  by  alloy  of  iron  and  chrome  metal.  In
determining the value of the chrome metal, was analyzed by Atomic
Absorption Spectrophotometry method, because the waste containing
iron which can give interfere chrome analysis, the research about
influence of iron interference to chrome analysis  by  method  of
Atomic Absorption Spectrophotometry is done, to get the influence
of interference iron to chrome analysis.
       The  solution  of  Cr(VI)  were  prepared  by   dissolving
K2Cr2O7 with aquadest, then be added with Fe(III) variation  of  0
ppm, 20ppm, 40 ppm, 60 ppm,  80  ppm  and  100  ppm,  then  their
absorbance were measured by Atomic  Absorption  Spectrophotometry
on ? = 357,9 nm.
      The  result  of  this  experiment  that  Cr(VI)  absorbance  had  tendency  to  decrease  with
increasing  of  Fe(III)  concentration  and  showed  that  existence  Fe(III)  in  solution  of   Cr(VI)
interfering the value of Cr(VI) absorbance.
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